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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
hubungan antara kepribadian mahasiswa program studi Agribisnis di 
UNTIRTA dengan minat mereka terhadap organisasi. Dalam upaya 
mencapai tujuan ini, penelitian dilakukan dengan metode survei dan 
kuesioner, yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel 
mahasiswa Agribisnis UNTIRTA. Populasi yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Agribisnis UNTIRTA yang 
merupakan angkatan 2022-2023. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji Chi-square, dengan tingkat signifikansi α=5%, dan 
hasilnya menunjukkan adanya hubungan asosiasi antara kepribadian dan 
minat organisasi di kalangan mahasiswa Agribisnis UNTIRTA. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini melibatkan proses kategorisasi 
data, perhitungan uji Chi-square, dan analisis data untuk menguji 
hubungan variabel tersebut. Menariknya, walaupun mahasiswa dengan 
kepribadian introvert cenderung memiliki sifat yang lebih individualis, 
penelitian ini membuktikan bahwa hal tersebut tidak menjadi hambatan 
bagi mereka untuk tertarik dan terlibat dalam organisasi. Sebaliknya, 
kepribadian ekstrovert, yang sering dianggap sebagai sosialis, tidak 
selalu menunjukkan minat yang tinggi terhadap keanggotaan dalam 
organisasi. Temuan ini menggambarkan kompleksitas hubungan antara 
kepribadian dan minat organisasi di kalangan mahasiswa, memberikan 
wawasan yang berharga untuk memahami lebih dalam tentang faktor-
faktor yang memengaruhi partisipasi dalam kegiatan organisasi di 
lingkungan pendidikan tinggi, seperti UNTIRTA. Kesimpulannya, 
penelitian ini menyediakan dasar penting untuk pengembangan strategi 
pendukung yang lebih efektif guna meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa dalam organisasi di masa depan. 
 
ABSTRACT 
This research aims to identify and analyze the relationship between the 
personalities of students in the Agribusiness study program at UNTIRTA 
and their interest in organizations. In an effort to achieve this goal, 
research was carried out using survey and questionnaire methods, which 
were used to collect data from a sample of UNTIRTA Agribusiness 
students. The population that is the focus of this research is all UNTIRTA 
Agribusiness students who are the class of 2022-2023. Data analysis was 
carried out using the Chi-square test, with a significance level of α=5%, 
and the results showed that there was an association between personality 
and organizational interest among UNTIRTA Agribusiness students. The 
steps in this research involve the data categorization process, calculating 
the Chi-square test, and data analysis to test the relationship between 
these variables. Interestingly, although students with introverted 
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personalities tend to have a more individualistic nature, this research 
proves that this is not an obstacle for them to be interested and involved 
in organizations. In contrast, extroverted personalities, who are often 
considered socialists, do not always show a high interest in membership 
in organizations. These findings illustrate the complexity of the 
relationship between personality and organizational interest among 
students, providing valuable insights for a deeper understanding of the 
factors that influence participation in organizational activities in higher 
education environments, such as UNTIRTA. In conclusion, this research 
provides an important basis for the development of more effective 
support strategies to increase student engagement in organizations in the 
future. 
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1. PENDAHULUAN 

Perilaku organisasi pada hakikatnya adalah hasil interaksi antara individu-individu dalam 
organisasinya [1]. Interaksi individu dalam sebuah organisasi tidaklah sama antara satu dengan 
yang lainnya, hal ini dikarenakan bentuk kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing 
individu berbeda-beda. Mengamati dan mencermati perbedaan individual perlu memperhatikan 
tentang perilaku dan kepribadian manusia. Kepribadian merupakan konsep paling mendasar 
yang menjelaskan untuk serangkaian perilaku yang khas dimana individu berpikir dan 
bertindak ketika ia sedang menyesuaikan diri dalam lingkungannya. Manusia adalah faktor 
utama yang sangat penting dalam setiap organisasi apapun bentuknya. Ketika manusia 
memasuki dunia organisasi maka itulah awal perilaku manusia yang berada dalam organisasi 
itu [2]. Oleh karena persoalan-persoalan manusia senantiasa berkembang berdasarkan situasi 
dan kondisi dan semakin sulit dikendalikan, maka persoalan-persoalan organisasi dan 
khususnya persoalan perilaku organisasi semakin hari semakin berkembang. Konsep perilaku 
dari individu perlu dipelajari, karena kepribadian pada dasarnya merupakan karakteristik 
psikologis dan perilaku dari individu yang sifatnya permanen, yang membedakan satu individu 
dengan individu lainnya. Pimpinan organisasi dituntut untuk dapat memahami kepribadian dari 
setiap individu agar pimpinan dapat mengetahui bagaimana cara terbaik untuk menghadapi 
mereka, dan dapat menempatkan mereka pada tempat yang sesuai, walau dalam kenyataannya 
dalam hal kesesuaian tenaga kerja yang dibutuhkan terkait dengan faktor individu sebagai 
tenaga kerja, organisasi tidak selalu benar mendapatkan dan menempatkan tenaga kerja yang 
benar-benar sesuai dengan harapan dan tuntutan dalam pekerjaan. Hal tersebut biasa karena 
individu benar-benar tidak sempurna[3]. 

Perilaku sangat menarik untuk dipelajari baik perilaku individu ataupun perilaku 
kelompok, mungkin kedengarannya asing untuk mempelajari perilaku itu sendiri, namun hal 
ini sangat penting karena dengan mengetahui arti dari perilaku kita dapat mengetahui apa yang 
diinginkan oleh individu tersebut, hal ini bertujuan agar apa yang kita harapkan dapat tercapai 
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dengan kerjasama setiap individu dengan keanekaragaman perilakunya. Oleh karena itu untuk 
memahami perilku organisasi sebaiknya diketahui terlebih dahulu individu-individu sebagai 
pendukung organisasi tersebut (Thoha, 2012)[4]. Ada banyak teori yang membahas tentang 
kepribadian. Salah satunya adalah tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Istilah ekstrovert 
dam introvert pertama kali dipakai oleh Carl Gustav Jung. Jung berpendapat bahwa pada setiap 
diri seseorang terdapat keseimbangan antara dorongan-dorongan kepribadian yang berlawanan. 
Kepribadian seseorang me;iputi ekstrovert dan introvert, rasional dan irasional, laki-laki dan 
perempuan, kesadaran dan ketidak sadaran serta didorong oleh kejadian-kejadian di masalalu 
yang ditarik oleh harapan-harapan di masa depan[5]. 

 
2.  METODE 
 Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan penelitian kualitatif, metode penelitian 
kualitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang 
berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, 
pengalian dokumen[6].Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan menggunakan 
kuesioner yang dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2023 - 6 Oktober 2023. Penelitian ini telah 
dilakukan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai salah satu karakteristik dari responden 
pengisian kuesioner. Sampel yang digunakan didalam penelitian ini diambil secara acak dengan 
jumlah mahasiswa sebanyak 77 orang. Adapun media yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa kuesioner menggunakan aplikasi Google Form. Penelitian ini menggunakan Uji Chi-
square disebut juga dengan Kai Kuadrat. Uji Chi-square adalah salah satu jenis uji komparatif 
non parametris yang dilakukan pada dua variabel, di mana skala data kedua variabel adalah 
nominal [7]. Apabila dari 2 variabel, ada 1 variabel dengan skala nominal maka dilakukan uji 
Chi-square dengan merujuk bahwa harus digunakan uji pada derajat yang terendah. Uji 
Chisquare merupakan uji non parametris yang paling banyak digunakan. 
 
2.1 Sumber Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data primer. Data primer adalah data 
informasi yang diperoleh tangan pertama yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. 
Data primer ini adalah data yang paling asli dalam karakter dan tidak mengalami perlakuan 
statistik apa pun. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan secara 
langsung[8]. Berikut karakteristik responden: 

1. Mahasiswa Agribisnis Fakultas Pertanian 
2. Angkatan 2022 / 2023 
3. Jenis kelamin Pria / Wanita 
4. Memiliki tipe kepribadian Introvert / Ekstrovert 
5. Memiliki minat keikutsertaan dalam organisasi  

 
2.2 Teknik Pengambilan Data 

Dalam proses pengumpulan data, kami memanfaatkan data primer yang diperoleh melalui 
link Google Form dan disebarkan ke beberapa kelompok mahasiswa Agribisnis. Hasil data 
kuesioner  ini tidak berupa angka, namun berupa deskripsi. Tidak ada teknik pengumpulan data 
yang lebih efisien dibandingkan kuesioner[9].Metode ini dianggap lebih efisien daripada 
metode penelitian lainnya karena dapat menghemat waktu penelitian. Kami memilih responden 
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dari mahasiswa Agribisnis angkatan 2022-2023, baik wanita maupun pria, dan mengajukan 
pertanyaan terkait dengan kepribadian masing-masing individu, apakah mereka bersifat 
introvert atau ekstrovert. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah kepribadian memiliki 
pengaruh terhadap minat organisasi di lingkungan responden tersebut atau tidak. 
2.3 Tahapan Penelitian 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Tahap Perencanaan 
 Penelitian diawali dengan pencarian variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan. Dalam proses penentuan variabel, peneliti mencari pustaka-
pustaka terdahulu yang telah dilakukan serta dasar teori yang dapat mendukung penelitian. 
Penentuan ruang lingkup juga dilakukan pada tahap ini yang bertujuan agar proses 
penelitian dapat lebih terarah. 

2. Tahap Pengumpulan Data 
 Tahap yang selanjutnya adalah tahap pengumpulan data. Data diperlukan untuk 

mempermudah peneliti melakukan penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti 
menggunakan teknik kuesioner. Teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan memberikan pertanyaan secara tertulis kepada responden melalui Google Form.  

3. Tahap Analisis dan Pembahasan 
 Tahap analisis dilakukan setelah peneliti melakukan tahapan perencanaan dan tahapan 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner kepada mahasiswa Agribisnis di 
UNTIRTA angkatan 2022-2023.  Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan 
disajikan dalam bentuk tabel.  

 Langkah selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai kepribadian tiap individu dengan 
minat organisasi. Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti telah mengetahui adanya 
pengaruh antara kategori-kategori variabel dalam masing-masing individu. 

4. Penarikan Kesimpulan 
 Tahap terakhir adalah proses penarikan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti menyimpulkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data 
menggunakan uji Chi-square. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistika Deskriptif  
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Tabel 1. Data Hasil Kuesioner  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat 41 mahasiswa yang memilih variabel  tipe kepribadian introvert dan berminat 

organisasi, sedangkan terdapat 8 mahasiswa yang memilih variabel introvert dan tidak 
berminat organisasi. 
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2. Terdapat 12 mahasiswa yang memilih variabel tipe kepribadian ekstrovert dan berminat 
organisasi, serta terdapat 16 mahasiswa yang memilih tipe kepribadian ekstrovert dan 
tidak berminat organisasi. 

3. Dari 77 mahasiswa yang mengisi kuesioner terdapat 15 mahasiswa agribisnis angkatan 
2023, serta 62 mahasiswa agribisnis angkatan 2022. 

 
Data tersebut kemudian diolah dengan langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Mengkategorikan data kedalam tabel kontingensi berbentuk 2x2 
 

Tabel 2. Tabel Kontingensi 2x2 

 
Tipe 

Kepribadian 

Minat Mengikuti Organisasi  
Total 

Berminat Tidak 
Berminat 

Introvert 41 8 49 

Ekstrovert 12 16 28 

Total 53 24 77 
 
2. Menghitung nilai 𝐸!" dengan rumus,𝐸!" =	

#!.×	#.#
#

 

● 𝐸&& =	
'(	×)*
++

= 	33,73 

● 𝐸&, =	
'(	×,-
++

= 	19,27 

● 𝐸,& =	
,)	×)*
++

= 	15,27 

● 𝐸&, =	
,)	×,-
++

= 	8,73 
 

Tabel 3. Tabel Nilai 𝐸!" 

 
Tipe 

Kepribadian 

Minat Mengikuti Organisasi  
Total 

Berminat Tidak 
Berminat 

Introvert 33,73 15,27 49 

Ekstrovert 19,27 8,73 28 

Total 53 24 77 

 
3. Menghitung nilai 𝑋, dengan rumus 𝑋, = ∑.!/& ∑0"/& .(2!#34!#)

$

4!#
/ 

𝑋, =0
.

!/&

0
0

"/&

1
(𝑂!" − 𝐸!"),

𝐸!"
6 

𝑋, =	
(41 − 33,73),

33,73 +
(12 − 19,27),

19,27 +		
(8 − 15,27),

15,27 +	
(16 − 8,73),

8,73  

𝑋, = 1,57 + 2,74 + 3,46 + 6,06 
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𝑋, = 13,84   
 

Tabel 4. Tabel Nilai 𝑋, 

 
Tipe 

Kepribadian 

Minat Mengikuti Organisasi  
Total 

Berminat Tidak 
Berminat 

Introvert 1,57 3,46 5,03 

Ekstrovert 2,47 6,06 8,81 

Total 4,31 9,52 13,84 

 
Dari perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat maka diketahui bahwa harga 

chi kuadrat hitung adalah 13,84. Dengan v = 1 dan taraf kesalahan 5 % maka harga chi kuadrat 
tabel 3,814. Nilai derajat kebebasan v = 1 diperoleh dari rumus :  

𝑣 = (𝑟 − 1)(𝑐 − 1) 
𝑣 = (2 − 1)(2 − 1) 

𝑣 = 1 
Taraf kesalahan 5 % merupakan tingkat kesalahan dari hasil penelitian ini atau kebenaran 

dari hasil penelitian ini adalah 95%. Berdasarkan perhitungan chi kuadrat hitung dari 77 orang 
sampel pada tabel kontingensi diketahui bahwa nilai 𝑋6!78#9, = 	13,84 dan nilai chi kuadrat 
tabel dengan dk 1 dan taraf kesalahan 5% 𝑋:,:';&, = 	3,814. Jika membandingkan 𝑋6!78#9,  
(13,84) dengan  𝑋7=>?@,  (3,814), maka nilai 𝑋6!78#9,  hitung lebih besar dari 𝑋7=>?@,  yang berarti  
𝐻: ditolak dan 𝐻& diterima, yaitu ada hubungan asosiasi antara Tipe Kepribadian dengan Minat 
Organisasi mahasiswa Agribisnis UNTIRTA angkatan 2022-2023. 

 
3.2 Uji Kebebasan 

1.  Hipotesis 
𝑯𝟎:  Tidak ada hubungan asosiasi antara Tipe Kepribadian dengan Minat Organisasi 

mahasiswa Agribisnis UNTIRTA 
𝐻&: Ada hubungan asosiasi antara Tipe Kepribadian dengan Minat Organisasi mahasiswa 

Agribisnis UNTIRTA 
 
2. Taraf Nyata 
𝛼 = 	5%	 
𝛼	 = 	0,05 

 
3. Statistika Uji 
𝑋6!78#9, = 	13,84 

 
4. Kriteria Penolakan 𝑯𝟎 

 Tolak 𝑯𝟎 jika 𝑋6!78#9, > 𝑋:,:';&,  
 
5.  Keputusan 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 𝑋6!78#9,  dan 𝑋:,:';&, , maka didapat hasil sebagai berikut: 
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13,84 > 	3,814 	→	 		𝑋6!78#9, > 𝑋:,:';&,  
Maka, 𝑯𝟎 ditolak dan 𝑯𝟏 diterima. 
 

4. KESIMPULAN 
 Terdapat hubungan asosiasi antara tipe kepribadian dan keterlibatan mereka dalam minat 
organisasi mahasiswa Agribisnis di UNTIRTA angkatan 2022-2023. Artinya, baik mahasiswa 
yang introvert maupun ekstrovert memiliki korelasi yang kuat dengan minatnya dalam 
berorganisasi. Hal tersebut terbukti dengan perhitungan uji Chi-square yang telah dilakukan. 
Mahasiswa yang memiliki kepribadian introvert belum tentu tidak berminat dalam 
berorganisasi, begitu juga dengan sebaliknya. Mahasiswa dengan kepribadian ekstrovert tidak 
selalu berminat berorganisasi. Walaupun kepribadian introvert dapat dikatakan sebagai 
kepribadian yang individualis, tetapi hal tersebut tidak menjadi halangan untuk mengikuti 
organisasi. Sedangkan kepribadian ekstrovert yang dapat dikatakan sebagai kepribadian yang 
sosialis belum tentu berminat mengikuti organisasi. Temuan ini menggambarkan kompleksitas 
hubungan antara kepribadian dan minat organisasi di kalangan mahasiswa, memberikan 
wawasan yang berharga untuk memahami lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
partisipasi dalam kegiatan organisasi di lingkungan pendidikan tinggi, seperti UNTIRTA. 
Kesimpulannya, penelitian ini menyediakan dasar penting untuk pengembangan strategi 
pendukung yang lebih efektif guna meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam organisasi di 
masa depan. 
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